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Abstrak  

  

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Muhammadiyah Paguyangan Brebes atau bisa 

dikenal dengan STMIK MPB. Saat ini sistem absensi mahasiswa pada STMIK MPB masih menggunakan cara 

manual sehingga dapat menyebabkan lembar absensi fisik rentan terhadap kehilangan, kerusakan, atau manipulasi. 

Selain itu pengumpulan tugas mahasiswa masih menggunakan media lain karena dosen harus memeriksa inbox 

atau pesan satu persatu, yang bisa memakan banyak waktu. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan fiur absensi dan tugas mahasiswa yang dapat mengelola data 

absensi dan tugas mahasiswa sehingga menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. Pengembangan Fitur Sistem 

Informasi Akademik (Absensi dan Tugas Mahasiswa) ini menggunakan Metode Rapid Application Development 

(RAD). Hasil pengembangan fitur absensi dan tugas mahasiswa menggunakan pengujian blackbox yang diuji oleh 

6 tester hasilnya menunjukan bahwa pengembangan fitur tersebut di nyatakan valid, dengan demikian 

pengembangan fitur dapat diterima.  

  

Kata kunci: Absensi, Pengembangan Sistem Informasi Akademik, Rapid Application Development (RAD), Tugas 

Mahasiswa.  

  

  

Abstract   

  

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika and Komputer (STMIK) Muhammadiyah Paguyangan Brebes or can be 

known as STMIK MPB. Currently, the student attendance system at STMIK MPB still uses manual methods so that 

it can cause physical attendance sheets to be vulnerable to loss, damage, or manipulation. In addition, the 

collection of student assignments still uses other media because the lecturer must check the inbox or message one 

by one, which can take a lot of time. Based on these problems, research is needed that aims to develop student 

attendance and assignment features that can manage student attendance and assignment data so that it becomes 

better than before. The development of Academic Information System Features (Attendance and Student 

Assignments) uses the Rapid Application Development (RAD) method. The results of the development of student 

attendance and assignment features using blackbox testing tested by 6 testers the results show that the development 

of these features is declared valid, thus the development of features can be accepted.  

  

Keywords: Attendance, Development of Academic Information System, Rapid Application Development (RAD), 

Student Assignments.  

  

  

1. PENDAHULUAN  

  

Pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi di zaman sekarang semakin pesat, hal ini ditandai 

dengan semakin banyaknya kebutuhan sistem informasi yang terkomputerisasi dan dapat saling terhubung secara 

cepat. Sistem diartikan sebagai sekumpulan komponen yang membentuk satu kesatuan dan saling memiliki 

keterkaitan secara terstruktur [1]. Sedangkan informasi dapat diartikan sebagai data-data yang telah menjadi bentuk 

yang bernilai atau bermanfaat untuk penunjang pengambilan keputusan [2]. Sistem informasi adalah serangkaian 

software, hardware, dan brainware yang dapat melakukan pengolahan suatu data menggunakan hardware dan 

software yang dibutuhkan atau sesuai kebutuhan [3]. Sistem informasi menampilkan hasil perancangan dan 

pengimplementasian melalui proses perkembangan sistematis serta merancang berdasarkan hasil analisa 

kebutuhan pengguna sehingga dapat dipastikan hasil impelementasinya sesuai kebutuhan.  
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Terdapat banyak informasi data akademik di sekolah atau perguruan tinggi, data-data tersebut memiliki 

jumlah yang berbeda serta dapat berubah kapanpun sehingga perlu dikelola secara terstruktur agar penyajian data 

dapat dipahami dengan mudah [4]. Sistem Informasi Akademik yaitu sistem informasi yang digunakan untuk 

kegiatan akademik di instansi pendidikan seperti sekolah baik dasar maupun perguruan tinggi [5]. Sistem Informasi 

Akademik berfungsi untuk memudahkan pengelolaan data akademik, proses pendaftaran, penjadwalan 

perkuliahan, serta memonitoring absensi siswa [6]. Melalui Sistem Informasi Akademik ini, pihak sekolah atau 

perguruan tinggi dapat menyampaikan informasi-informasi yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Salah satu 

perguruan tinggi yang menggunakan Sistem Informasi Akademik adalah STMIK Muhammadiyah Paguyangan.  

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Muhammadiyah Paguyangan Brebes 

atau bisa dikenal dengan STMIK MPB merupakan sebuah perguruan tinggi swasta milik muhammadiyah yang 

berada di Kabupaten Brebes bagian selatan tepatnya di Kecamatan Paguyangan. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan terhadap responden ditemukan sebuah permasalahan yaitu saat ini absensi mahasiswa 

dan dosen masih dilakukan secara manual. Setiap akhir semester staff program studi harus melakukan rekapitulasi 

data absensi secara manual satu persatu pada seluruh mata kuliah yang ada sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan rentan terhadap kesalahan penginputan serta kehilangan data absensi. Selain proses absensi pada 

mahasiswa secara manual, pengumpulan tugas mahasiswa kepada dosen masih menggunakan media lain sehingga 

kurang efektif, hal tersebut karena dosen kerap kali kurang teliti dalam pengumpulan berkas jawaban mahasiswa 

sehingga nilainya menjadi kosong.  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan teknologi hingga saat 

ini terus meluas. Sistem Informasi Akademik digunakan sebagai media digital dalam penyampaian informasi 

berkaitan dengan akademik sekolah. Penelitian ini mengusulkan Pengembangan Fitur Absensi dan Tugas 

Mahasiswa pada Sistem Informasi Akademik di  STMIK Muhammadiyah Paguyangan Brebes. Dengan adanya 

pengembangan fitur pada sistem informasi akademik ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi serta 

kemudahan pada saat perkuliahan. Adapun metode pengembangan sistem yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah Rapid Application Development (RAD).  

  

  

2. METODE PENELITIAN  

  

Metode penelitian adalah serangkaian langkah-langkah dalam memperoleh data agar dapat diolah dan 

dianalisis sehingga menghasilkan suatu informasi yang bermanfaat [7]. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen, dimana peneliti akan mengembangkan fitur absensi dan tugas mahasiswa pada sistem informasi 

akademik.  

2.1. Metode Pengumpulan Data  

2.1.1. Metode Observasi  
Pada tahap ini melakukan pengamatan secara langsung bagaimana melakukan proses absensi dan 

pengumpulan tugas mahasiswa saat perkuliahan di STMIK MPB. Hal yang diobservasi yaitu kondisi yang ada di 

lapangan dan aktivitas yang dilakukan oleh para mahasiswa dan dosen pada saat proses perkuliahan berlangsung. 

Dengan metode ini dapat membantu proses analisis kebutuhan informasi yang akan memudahkan user dalam 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yang kemudian digunakan untuk menentukan 

spesifikasi perangkat lunak.  

2.1.2. Metode Wawancara  
Pada tahap ini proses pengumpulan data dengan melakukan wawancara secara langsung dengan dosen, 

kepala program studi dan wakil ketua II sehingga mendapatkan data ataupun informasi terkait penelitian yang akan 

dilakukan.  

  
Tabel 1 Daftar Pertanyaan Wawancara  

No  Pertanyaan  

1.  Bagaimana penggunaan sistem informasi akademik saat ini ?  

2.  Bagaimana fitur-fiturnya?  

3.  Apa kendala yang sering dialami?  

4.  Bagaimana proses pengumpulan tugas mahasiswa pada saat ini?  

5.  Bagaimana proses absensi pada mahasiswa saat melakukan perkuliahan?  
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6.  Bagaimana melakukan sinkronisasi data akademik dengan pddikti?  

7.  Apa alasannya jika sistem siakad ini kurang efektif?  

8.  Apa harapannya untuk kedepannya tentang siakad ini?  

 

2.1.3. Metode Studi Pustaka  
Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengumpulkan buku, jurnal, atau artikel imiah yang bersumber dari 

internet sebagai referensi penunjang terkait topik penelitian. Hasil dari pengumpulan data ini digunakan sebagai 

teori dasar dalam penelitian ini.  

 

2.1.4. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi ini ditujukan sebagai bukti peneliti melakukan riset ditempat penelitian yaitu di STMIK 

MPB, tahapan dokumentasi ini berupa foto pada saat melakukan penelitian.  

 

2.2. Metode Pengembangan Sistem  
Rapid Application Development adalah metode pengembangan sistem melalui pendekatan prototyping, 

metode ini bertujuan untuk menciptakan sistem berkualitas tinggi secara efisien dengan biaya yang lebih rendah 

[8]. Rapid Application Development (RAD) merupakan salah satu model dari System Development Life Cycle 

(SDLC) yang mengembangkan software secara linear sequential [9]. Metode pengembangan Rapid Application 

Development (RAD) mengalami tiga tahapan siklus pengembangan yaitu:  

  
Gambar 1 Tahapan Rapid Application Development (RAD)  

2.2.1. Reqruitments Planning (Perencanaan Kebutuhan)  

Pada tahapan ini melakukan semacam pertemuan untuk mengidentifikasi tujuan atau batasan 

aplikasi dan tujuan sistem untuk memecahkan masalah bisnis.  

 

2.2.2. Design System (Sistem Desain)  

Tujuan dari tahapan ini yaitu merencanakan seluruh fungsi arsitektur sistem secara keseluruhan 

dan meningkatkan pemahaman masalah berdasarkan analisis.  

 

2.2.3. Implementation (Implementasi)  
Tahap ini adalah dimana implementasi desain yang telah dilakukan kedalam bentuk coding  oleh 

programmer. Setelah itu dilakukan pengujian blackbox yang dilakukan oleh user apakah ada error dalam aplikasi, 

disini user bisa memberikan pendapatnya kekurangan dari aplikasi tersebut sehingga programmer akan 

memperbaiki error yang terjadi sesuai dengan algoritma yang sudah disepakati.  

  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Pada tahap sebelumnya telah dilakukan pengumpulan data kebutuhan dari pengguna akhir yaitu dosen, 

kepala program studi, admin program studi dan mahasiswa melalui kegiatan observasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil pengumpulan informasi tersebut dibuat sebuah usulan desain perancangan pengembangan 

sistem informasi akademik yang kemudian dapat diimplementasikan secara optimal dan efektif. Adapun hasil 

implementasi yang dibuat sebagai berikut:  
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3.1. Implementasi Fitur Absensi Mahasiswa  

3.1.1. Halaman Form Absensi  
Pada halaman ini hanya dapat mengakses oleh Dosen. Dosen memasukan pertemuan, tanggal dan materi 

yang dibahas pada saat itu, lalu dibawahnya terdapat data mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut 

kemudian dilakukan input status pada mahasiswa yang terdaftar, jika mahasiswa tersebut hadir didalam 

perkuliahan maka muncul ikon ceklist sebagai penanda hadir, tetapi jika tidak maka dosen tidak perlu melakukan 

ceklist pada mahasiswa yang tidak hadir pada saat perkuliahan.  

  
Gambar 2 Halaman Form Absensi  

3.1.2. Halaman Lihat Detail Absensi  
Pada halaman lihat detail absensi ini hanya dosen, kepala program studi dan admin program studi yang 

dapat mengakses. Pada halaman ini dapat melihat keseluruhan kehadiran mahasiswa dari pertemuan pertama 

hingga pertemuan terakhir. Mahasiswa yang hadir selama perkuliahan bertanda ceklist tetapi jika menemukan 

mahasiswa yang tidak ada ceklist berarti mahasiswa tersebut tidak hadir saat perkuliahan. Fungsi dari halaman ini 

admin program studi dan kepala program studi dapat memonitoring aktivitas kehadiran mahasiswanya selama 

perkuliahan disetiap mata kuliah. 

  

  
Gambar 3 Halaman Lihat Detail Absensi  

3.1.3. Output Cetak Laporan Detail Absensi  
Output laporan ini adalah hasil dari halaman lihat detail absensi pada Gambar 3. Cetak laporan detail 

absensi ini adalah bukti laporan selama perkuliahan dari pertemuan awal hingga pertemuan terakhir.  
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Gambar 4 Output Cetak Laporan Detail Absensi  

3.1.4. Output Cetak Laporan Absensi  
Pada Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa output laporan ini adalah hasil dari halaman input absensi. Cetak 

laporan ini dibuat setiap pertemuan yang artinya berbeda dengan cetak laporan detail absensi pada Gambar 4.  

  
Gambar 5 Output Cetak Laporan Absensi  

3.1.5. Halaman Rekap Detail Absensi  
Pada Gambar 6 dapat dijelaskan bahwa pada halaman ini dapat melihat history materi penyampaian pada 

setiap pertemuan perkuliahan.  

 

  
Gambar 6 Halaman Rekap Detail Absensi  

3.1.6. Halaman History Absensi Mahasiswa  
Pada Gambar 7 dapat dijelaskan bahwa halaman tersebut dapat diakses oleh mahasiswa untuk melihat 

history absensi mereka sendiri.  
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Gambar 7 Halaman History Absensi Mahasiswa  

3.2. Implementasi Fitur Tugas Mahasiswa  

3.2.1. Halaman Form Tugas Mahasiswa  
Pada halaman ini hanya dosen yang memiliki akses. Dosen dapat melakukan input tugas pertemuan atau 

tugas ke berapa sesuai dengan urutannya, lalu menginputkan deskripsi tugas atau detail pertanyaan mengenai tugas 

yang akan dibuat dan batas pengumpulan tugas disetting sesuai tanggal dan jam.  

 

  
Gambar 8 Halaman Form Tugas Mahasiswa  

3.2.2. Halaman Rekap Jawaban  
Pada halaman ini hanya dosen dapat mengakses. Pada halaman ini dosen dapat melihat jawaban 

mahasiswa dari tugas yang sudah pernah diupload, dosen juga dapat memilih filter tugas jawaban sesuai dengan 

kebutuhannya dan dapat memberikan nilai serta komentar mengenai jawaban yang mahasiswa kirimkan. 

 

  
Gambar 9 Halaman Rekap Jawaban  
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3.2.3. Halaman Upload Tugas  
Pada halaman ini hanya mahasiswa yang dapat mengelola. Sebelum melihat tugas mahasiswa perlu 

memilih pada list tugas yang tesedia, lalu mahasiswa dapat melihat pertanyaan atau deskripsi tugas yang diberikan 

oleh dosen dan juga dapat melihat batas pengumpulan terakhir tugas tersebut. Jika batas pengumpulan masih belum 

berakhir mahasiswa dapat melakukan upload tugas yang tersedia pada kolom choose file tetapi jika waktu batas 

pengumpulan berakhir mahasiswa tidak dapat melakukan upload tugas. 

 

  
Gambar 10 Halaman Upload Tugas  

3.2.4. Halaman Rekap Nilai  
Pada halaman ini mahasiswa dapat melihat nilai dan komentar yang telah diberikan oleh dosen dan dapat 

melihat file jawaban yang dikirim kepada dosen. 

 

  
Gambar 11 Halaman Rekap Nilai  

3.3. Pengujian Blackbox  
Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian terhadap fungsi fitur absensi dan upload tugas, setiap fungsi 

fitur yang diuji memiliki test case kejadian yang mungkin terjadi pada fitur tersebut. Hasil pengujian antara test 

case dengan hasil yang diharapkan saat melakukan test case, hasil pengujian sebagai berikut: 

  
Tabel 2 Hasil Pengujian Blackbox Testing  

No  Test Case  Hasil yang diharapkan  Hasil  

1.  [Fitur Absensi]  
Apakah berhasil melakukan input pertemuan, tanggal, 

materi dan status keahdiran mahasiswa?  

Data yang diinputkan muncul pada Halaman 

Lihat Detail Absensi.  

Valid  

2.  
[Fitur Absensi]  
Apakah jika mahasiswa hadir muncul icon ceklist?  

Jika menginputkan ceklist maka mahasiswa 

tersebut hadir tetapi jika tidak hadir maka tidak 

akan muncul.  

Valid  
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3.  [Fitur Absensi]  
Apakah dosen, kepala program studi dan admin program 

studi dapat mencetak laporan absensi dan laporan detail 

absensi?  

Setelah mengklik cetak muncul data-data absensi.  

Valid  

No  Test Case  Hasil yang diharapkan  Hasil  

4.  [Fitur Absensi]  
Apakah mahasiswa dapat melihat history absendi mereka 

sendiri?  

dapat mengakses dan melihat halaman history 

absensi dan muncul data absensinya.  

Valid  

5.  [Fitur Tugas Mahasiswa]  
Apakah dosen dapat menambahkan tugas baru untuk 

mahasiswa?  

dapat menambahkan dan muncul di halaman list 

tugas mahasiswa.  

Valid  

6.  [Fitur Tugas Mahasiswa]  
Apakah mahasiswa dapat mengirimkan jawaban atas 

tugas yang dikirimkan oleh dosen?  

dapat mengirimkan asal batas pengumpulan tugas 

masih berlangsung.  

Valid  

7.  [Fitur Tugas Mahasiswa]  
Apakah dosen dapat melihat jawaban dari mahasiswa, 

dan dapat memberikan nilai atau komentar terhadap 

jawaban tersebut?  

dapat memberikan nilai atau komentar jika ada 

jawaban dari mahasiswanya.  

Valid  

8.  [Fitur Tugas Mahasiswa]  
Apakah mahasiswa dapat melihat nilai atau komentar 

dari dosen?  

dapat melihat jawaban yang dikirimkan, dan 

melihat nilai atau komentar yang diberikan 

dosen.  

Valid  

Berdasarkan Hasil Pengujian Blackbox testing pada Tabel 2 terdapat 8 test case yang dilakukan pengujian 

untuk fitur absensi dan fitur mahasiswa, hasil pengujian tersebut valid artinya dapat diterima.  

  

  

4. KESIMPULAN  

  

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan yang telah diuraikan diatas bahwa telah berhasil 

menambahkan atau mengembangkan fitur absensi dan fitur tugas mahasiswa. Hasil pengujian blackbox  terdapat 

8 test case fungsi fitur absensi dan fitur tugas mahasiswa yang mendapatkan hasil seluruhnya valid. Dengan adanya 

fitur absensi dan fitur tugas mahasiswa ini diharapkan dapat membantu meringankan dosen, staff program studi 

dan kepala program studi dalam memonitoring mahasiswanya serta mahasiswa dapat mudah mengumpul tugas di 

sistem Informasi akademik STMIK MPB, sehingga permasalahan yang ada dilatar belakang dapat terselesaikan.  
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